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Abstract:  Dyspepsia is a collection of symptoms in the form of discomfort in the upper abdomen, pain, nausea, 

and vomiting as well as the stomach feels full quickly when eating and feels bloated. One of the factors that causes 

dyspepsia is psychosocial factors, namely stress. The purpose of the study was to determine the Relationship 

between Stress and Pain in Dyspepsia Patients in the Nusa Indah Room at Bhakti Asih Hospital, Tangerang, 

August - October 2024. Quantitative research method with a Cross Sectional approach. The research sample was 

53 respondents using a purposive sampling technique. The stress measurement instrument used the DASS-42 

questionnaire and Pain measurement. Data were analyzed using the chi-square test. The results showed that the 

majority of Anemia was Severe (93.8%) and the quality of life variable was in the Good category (76.9%). Based 

on statistical tests using the Spearman rank correlation test, a significance level of p-value = 0.000 was obtained 

with an OR value of 0.548, which means that the relationship between these two variables was moderate and 

inversely related. Conclusion, there is a relationship between stress levels and pain in patients with dyspepsia in 

the Nusa Indah Room at Bhakti Asih Hospital, Tangerang, August - October 2024. The results of this study for 

the stress level variable, the majority of the stress levels are mild (54.5%) and the pain variable is in the moderate 

category (90.9%). Based on statistical tests using the chi square correlation test, a significance level of p-value 

= 0.001 was obtained, so it can be concluded that there is a relationship between stress levels and pain in patients 

with dyspepsia in the Nusa Indah Room at Bhakti Asih Hospital, Tangerang, August - October 2024.  
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Abstrak. Dispepsia merupakan kumpulan gejala berupa ketidaknyamanan pada perut bagian atas, nyeri, mual, dan 

muntah serta perut terasa cepat kenyang saat makan dan terasa begah. Salah satu faktor penyebab terjadinya 

dispepsia adalah faktor psikososial yaitu stres. Tujuan penelitian Untuk mengetahui Hubungan Stres Dengan 

Nyeri Pada Pasien Dispepsia Ruang Nusa Indah Di RSU Bhakti Asih Tangerang Bulan Agustus - Oktober 2024. 

Metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional. Sampel penelitian 53 responden menggunakan 

teknik purposive sampling. Instrumen pengukuran stress menggunakan kuesioner DASS-42 dan pengukuran 

Nyeri. Data dianalisis dengan menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Anemia 

mayoritas Berat (93,8%) dan variabel kualitas hidup dalam kategori Baik (76,9%). Berdasarkan uji statistik 

menggunakan uji korelasi spearman rank didapatkan tingkat kemaknaan p-value =0,000 dengan nilai OR 0,548 

yang berarti nilai hubungan kedua variabel ini sedang dan berhubungan berbanding terbalik. Kesimpulan, ada 

hubungan hubungan antara tingkat stress dengan Nyeri Pada Pasien Dispepsia Ruang Nusa Indah Di RSU Bhakti 

Asih Tangerang Bulan Agustus - Oktober 2024. Hasil penelitian ini untuk variabel tingkat stress mayoritas tingkat 

stressnya ringan (54,5%) dan variabel nyeri dalam kategori sedang (90,9%). Berdasarkan uji statistik 

menggunakan uji korelasi chi square didapatkan tingkat kemaknaan p-value =0,001 sehingga dapat disimpulkan 

terdapat hubungan antara tingkat stress dengan Nyeri Pada Pasien Dispepsia Ruang Nusa Indah Di RSU Bhakti 

Asih Tangerang Bulan Agustus - Oktober 2024.  
 
Kata kunci: Dispepsia, Nyeri, Stress 

 

1. LATAR BELAKANG 

Upaya peningkatan kesehatan dihadapkan dengan dua permasalahan yaitu penyakit 

menular dan penyakit tidak menular yang banyak disebabkan oleh gaya hidup, salah satunya 

adalah dispepsia (Fitriani, L., et al 2023). Dispepsia merupakan salah satu masalah kesehatan 
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yang berhubungan dengan makan atau keluhan yang berhubungan dengan gangguan saluran 

cerna (Suryana, U., Susanti, I., & Khasanah, S. 2023 ). Dispepsia adalah rasa nyeri di bagian 

ulu hati. Kondisi ini sebagai gangguan fisik yang disebabkan reaksi tubuh terhadap 

lingkungannya. Sehingga menyebabkan ketidakseimbangan metabolisme yang sering 

menyerang orang-orang dalam usia produktif, yaitu 30-50 tahun (Sembiring. E, 2019 ). 

Prevelensi dispepsia di Indonesia mencapai angka 40-50% dengan perkiraan 10 juta 

jiwa atau 6,6% dari total populasi penduduk terjadi pada usia 4 tahun dan terjadinya 

peningkatan prevalensi kejadian dispepsia pada tahun 2021 menjadi 28 juta jiwa atau setara 

dengan 11,3% dari total keseluruhan penduduk di Indonesia (Kemenkes RI, 2018). Menurut 

data Profil Kesehatan Indonesia 2020, dispepsia menempati peringkat ke-10 untuk kategori 

penyakit terbanyak pasien rawat inap di rumah sakit tahun 2019 dengan jumlah pasien 34.029 

atau sekitar 1.59%. Kasus dispepsia di daerah-daerah di Indonesia dapat dikatakan relative 

tinggi (Kemenkes RI, 2021). 

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, sindrom dispepsia di Indonesia 

menempati peringkat 5 dengan keluhan pada pasien rawat inap terbanyak dan peringkat 6 

dengan keluhan pada pasien rawat jalan terbanyak di rumah sakit. (Kaplan & Sadock, 201 ). 

Berdasarkan data dari World Health Organization di Indonesia pravelensi dispepsia 

diperkirakan sebesar 15-40%. 

Proporsi pasien yang ada di Asia Tenggara sebanyak 583,635. Menurut data Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2020), prevalensi angka kejadian gastritis di beberapa kota 

Indonesia ada yang tinggi mencapai 91,6% yaitu di kota Medan, lalu dibeberapa kota lainnya 

seperti Surabaya 31,2%, Denpasar 46%, Jakarta 50%, Bandung 32,5%, Palembang 35,35%, 

Aceh 31,7%, dan Pontianak 31,2% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). 

Penyakit yang terjadi di dalam saluran pencernaan dikatakan menjadi penyebab paling umum 

terjadinya nyeri. Hal ini karena masalah yang terjadi pada sistem pencernaan tubuh dimulai 

dari mulut hingga ke anus, sehingga penyebab dari masalahnya saling berkaitan (Padilah et al., 

2018). 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengidentifikasi hubungan  stres dengan nyeri 

pada pasien dispepsia Ruang Nusa Indah di RSU. Bhakti Asih Tangerang. Penelitian ini 

bertujuan khusus mengetahui distribusi frekuensi tingkat stres pada pasien dispepsia, 

mengetahui distribusi frekuensi pasien dispepsia, mengetahui hubungan stres dengan nyeri 

pada pasien dispepsia Ruang Nusa Indah di RSU. Bhakti Asih Tangerang. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Dispepsia adalah sebuah kata yang berasal dari Bahasa Yunani (Bahtiar, 2021). Upaya 

peningkatan kesehatan dihadapkan dengan dua permasalahan yaitu penyakit menular dan 

penyakit tidak menular yang banyak disebabkan oleh gaya hidup, salah satunya adalah 

dispepsia (Fitriani, L., et al 2023). Dispepsia merupakan salah satu masalah kesehatan yang 

berhubungan dengan makan atau keluhan yang berhubungan dengan gangguan saluran cerna 

(Suryana, U., Susanti, I., & Khasanah, S. 2023). Dispepsia adalah rasa nyeri di bagian ulu hati. 

Kondisi ini sebagai gangguan fisik yang disebabkan reaksi tubuh terhadap lingkungannya. 

Sehingga menyebabkan ketidakseimbangan metabolisme yang sering menyerang orang-orang 

dalam usia produktif, yaitu 30-50 tahun (Sembiring. E, 2019 ). 

General Adaption Syndrome berdasarkan dengan teori Hans Selye terdiri dari 3 fase, 

yaitu fase reaksi alarm, fase pertahanan dimana saat tubuh berusaha menolak atau mengatasi 

stressor yang tidak dapat dihindari, fase kelelahan dimana tubuh mengalami stres yang 

berkelanjutan atau tubuh tidak mampu lagi beradaptasi pada stresor dan menjadi rentan 

terhadap masalah fisik dan pada akhirnya memunculkan penyakit (Syahputra et al, 2021). 

Rasa  nyeri  menjadi  peringatan  terhadap    adanya   ancaman  yang bersifat    actual    

maupun  potensial.  Nyeri    bersifat    subjektif    dan    sangat    individual.  Respons  seseorang  

terhadap  nyeri  dipengaruhi  oleh  faktor  jenis  kelamin,  usia,budaya, perhatian,ansietas, 

keletihan, pengalaman sebelumnya, gaya koping,dukungan keluarga dan  sosial.  Faktor-faktor  

yang  mempengaruhi  pengalaman  nyeri  dirasakan  individual, sehingga  sulit  menentukan  

atau  menilai  nyeri  yang  dialami  oleh  pasien.  Perawat  dapat memberikan  pelayanan  kepada  

pasien  yang  mengalami  nyeri  abdomen,  mampu  untuk memahami pasien secara individual 

terkait dalam pengelolaan nyeri (Laili, 2020) 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dipakai merupakan penelitian kuantitatif di RSU. Bhakti Asih 

Tangerang, yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan stress dengan nyeri pada pasien 

dispepsia. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus - Oktober 2024 dengan desain penelitian 

potong silang (Cross Sectional) yang mengumpulkan data pada satu titik waktu. 

Langkah-langkah penelitian dimulai dengan mendapatkan izin dari pihak akademik dan Rumah 

sakit, lalu peneliti memberikan kuisioner kepada pasien yang bersedia menjadi responden. Data 

yang terkumpul dianalisis untuk melihat hubungan stress dengan nyeri seperti usia, jenis 

kelamin, pendidikan, pekerjaan. Instrumen yang digunakan meliputi kuisioner dan software 
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SPSS ( Statistical Product and Service Solution ) versi 23 sebagai database dan program 

analisis data.  

Sampel penelitian terdiri dari 47 pasien dengan dispepsia yang dipilih melalui teknik Non 

Random Sampling (Non Probability Sampling). Analisis data dilakukan dengan uji univariat 

dengan menggunakan deskriptive untuk mengetahui  gambaran distribusi usia, jenis kelamin, 

pendidikan, pekerjaan. Uji bivariate dengan menggunakan uji korelasi spearman rank  untuk 

mengetahui tingkat stress pada pasien dispepsia. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

wawasan lebih dalam tentang distribusi frekuensi nyeri dan hubungan tibgkat stress pada pasien 

dispepsia. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Univariat 

 Pada analisis univariat, dilakukan identifikasi karakteristik responden berdasarkan 

beberapa variabel. Data yang dikumpulkan terdiri dari 53 responden dengan berbagai 

karakteristik yang diuji, seperti usia, jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan pada pasien 

dispepsia di RSU. Bhakti Asih Tangerang. 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Usia pada pasien dispesia Ruang Nusa Indah di RSU. 

Bhakti Asih Tangerang 

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia   

Dewasa awal :21-40 tahun 36 67,9% 

Dewasa madya : 41-45 tahun 17 32,1% 

Total 53 100% 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 24 45,3% 

Perempuan 29 54,7% 

Total 53 100% 

Pendidikan   

Tidak sekolah/SD 13 24,5% 

SMP 6 11,3% 

SMA 32 60,4% 

DIII/Sarjana 2 3,8% 

Total 53 100% 
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Pekerjaan   

Tidak bekerja/IRT 13 24,5% 

Buruh 4 7,5% 

Karyawan Swasta 36 67,9% 

Total 53 100% 

Sumber: Data Primer 2024 

Berdasarkan tabel 4.1 distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia yang 

terdiri dari 53 responden menunjukan sebagian besar responden berusia Dewasa awal (21- 40) 

tahun sebanyak 36 responden (67,9%) dan sebagian kecil responden berusia dewasa madya 

(41-45) tahun sebanyak 17 responden (32,1%). Berdasarkan jenis kelamin menunjukan 

sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 29 responden (54,7%). 

Berdasarkan pendidikan menunjukan sebagian besar responden berpendidikan SMA sebanyak 

32 responden (60,4%). Berdasarkan pekerjaan menunjukan sebagian besar karyawan swasta 

sebanyak 36 responden (67,9%). 

Tabel 2 Distribusi frekuensi Tingkat stress pada pasien dispesia Ruang  NusaIndah di 

RSU. Bhakti Asih Tangerang 

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tingkat Stress   

Normal 11 20,8% 

Stres ringan 33 62,3% 

Stres sedang 6 11,3% 

Stres berat  3 5,7% 

Stres sangat berat 0 0% 

Total 53 100% 

Sumber: Data Primer 2024 

Berdasarkan tabel 4.2 distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan tingkat 

stress menunjukan sebagaian besar tingkat stress ringan sebanyak 33 responden (62,3%). 

Tabel 3 Distribusi frekuensi Nyeri pasien dispepsia Ruang Nusa Indah di RSU. Bhakti 

Asih Tangerang 

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%) 

Nyeri   

0 : Tidak nyeri 0 0% 
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1-3 : Nyeri ringan  7 13,2% 

4-6 : Nyeri sedang  44 83% 

7-9 : Nyeri berat  2 3,8% 

10 tidak tertahankan 0 0% 

Total 53 100% 

Sumber: Data Primer 2024 

Berdasarkan tabel 4.3 distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan nyeri 

menunjukan sebagian besar nyeri sedang sebanyak 44 responden (83%). 

Analisis Bivariat  

Berdasarkan uji statistik menggunakan uji korelasi spearman rank  didapatkan tingkat 

kemaknaan p-value =0,001 sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan antara tingkat stress 

dengan Nyeri Pada Pasien Dispepsia Ruang Nusa Indah Di Rsu Bhakti Asih Tangerang Bulan 

Agustus - Oktober 2024.  

Tabel 4 Hubungan nyeri dengan tingkat stress pada pasien dispepsia Ruang Nusa 

Indah di RSU. Bhakti Asih Tangerang 

Variabel Nyeri  

Total 

 

P-Value 

Koefisiein 

Korelasi Tingkat 

Stress 

Ringan Sedang Berat 

n % n % n % n %  

Ringan 6 54,5

% 

5 45,5

% 

0 0% 11 100%  

0,000 

 

0,462 

Sedang 1 3% 30 90,9

% 

2 6,1% 33 100% 

Berat 0 0% 6 100% 0 0% 6 100% 

Sangat 

berat 

0 0% 3 100% 0 0% 3 100% 

Total 7 13,2

% 

44 83% 2 3,8% 53 100% 

Sumber: Data Primer 2024 

Tabel 4.1 Menunjukkan hasil hubungan antara tingkat stress dengan Nyeri Pada Pasien 

Dispepsia Ruang Nusa Indah Di Rsu Bhakti Asih Tangerang Bulan Agustus - Oktober 2024. 

Hasil penelitian ini untuk variabel tingkat stress mayoritas tingkat stressnya ringan (54,5%) 

dan variabel nyeri dalam kategori sedang (90,9%). Berdasarkan uji statistik menggunakan uji 

korelasi spearman rank didapatkan tingkat kemaknaan p-value =0,000 sehingga dapat 

disimpulkan terdapat hubungan antara tingkat stress dengan Nyeri Pada Pasien Dispepsia 

Ruang Nusa Indah Di Rsu Bhakti Asih Tangerang Bulan Agustus - Oktober 2024. Koefisien 

korelasi dalam penelitian ini memiliki korelasi positif yang signifikan antara tingkat stress 



 
 

e-ISSN: 2827-9220; p-ISSN: 2827-9247, Hal 15-28 

dengan Nyeri Pada Pasien Dispepsia ( r = 0,462; p = 0,000) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

nyeri dalam tingkat sedang maka tingkat stress pasien dispepsia akan semakin rendah. 

Pembahasan 

Gambaran Distribusi Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan dan Pekerjaan pada pasien 

dispesia Ruang Nusa Indah di RSU. Bhakti Asih Tangerang  

Berdasarkan tabel 4.1 distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia 

sebagian besar responden berusia Dewasa awal (21- 40) tahun sebanyak 36 responden (67,9%). 

Dibandingkan dengan usia muda, usia tua lebih beresiko menderita dispepsia. hal ini 

disebabkan karena seiring bertambahnya usia mukosa lambung cenderung menjadi tipis 

sehingga lebih mudah terinfeksi Helicobacter Pylory atau gangguan auto immun. Sedangkan 

pada usia muda kejadian dispepsia lebih berhubungan dengan pola hidup yang tidak sehat. 

Kejadian dispepsia meningkat sesuai dengan peningkatan usia (Wibawani et al, 2021). 

Perbedaan frekuensi usia pada beberapa penelitian kemungkinan dapat disebabkan karena 

adanya perbedaan rentang usia serta jumlah responden pada penelitian lain. Berdasarkan jenis 

kelamin sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 29 responden 

(54,7%). Perempuan lebih beresiko terkena dispepsia. Hal ini disebabkan karena perempuan 

takut gemuk sehingga sering diet terlalu ketat, makan tidak teatur selain itu perempuan lebih 

emosional dibandingkan dengan laki-laki, sehingga ketika menghadapi suatu masalah atau 

beban pikiran cenderung berlarut hal ini akan menyebabkan produksi asam lambung 

meningkat. Namun, ternyata ada hal lain yang juga mempengaruhi kerja hormon gastrin, yaitu 

jenis kelamin. Faktor hormonal wanita lebih reaktif dibanding pria (Nurjannah, 2018). 

Mengetahui distribusi frekuensi tingkat stres pada pasien dispesia Ruang Nusa Indah di 

RSU. Bhakti Asih Tangerang  

Berdasarkan tabel 4.2 distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan tingkat 

stress sebagaian besar tingkat stress ringan sebanyak 33 responden (62,3%). Tension atau 

ketegangan karena faktor stress dapat mempengaruhi tingkat dispepsia karena bila orang 

mengalami ketegangan maka tingkat dispepsia juga akan lebih parah. Faktor psikososial (emosi 

yang labil) diduga berperan pada kelainan fungsional saluran cerna, menimbulkan perubahan 

sekresi, motillitas, dan vaskularisasi. Pengaruh emosi terhadap fungsi gastrointestinal telah 

lama kita kenal. Emosi seperti sadness dan depresi yang diikuti dengan perasaan withdrawal, 

menimbulkan wama pucat pada mukosa, penurunan dan hambatan sekresi dan kontriksi 

lambung. Respon fisiologis bisa diakibatkan oleh stress yang di alami sesorang dapat 

menimbulkan kecemasan, diantaranya gagguan pencernaan (Gazali, 2018). General Adaption 

Syndrome berdasarkan dengan teori Hans Selye terdiri dari 3 fase, yaitu fase reaksi alarm, fase 
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pertahanan dimana saat tubuh berusaha menolak atau mengatasi stressor yang tidak dapat 

dihindari, fase kelelahan dimana tubuh mengalami stres yang berkelanjutan atau tubuh tidak 

mampu lagi beradaptasi pada stresor dan menjadi rentan terhadap masalah fisik dan pada 

akhirnya memunculkan penyakit (Syahputra et al, 2021). Output sensorik visceral dari organ 

seperti usus dan kandung kemih ke sistem saraf pusat terjadi terus menerus. Sinyal hasil dari 

rangsangan termasuk distensi organ berongga, peradangan, traksi pada mesenterium, dan 

iskemia. Fungsi fisiologis normal organ visceral, termasuk distensi dan kontraksi 

gastrointestinal, biasanya tidak menyakitkan. Namun, interpretasi subyektif dapat berubah 

karena peningkatan frekuensi atau amplitudo stimulus visceral, atau peningkatan sensitivitas 

terhadap stimulus yang biasanya menyakitkan (hyperalgesia) atau tidak menyakitkan 

(allodynia) (Maresa, 2019).  

Mengetahui distribusi frekuensi Nyeri pasien dispepsia Ruang Nusa Indah di RSU. 

Bhakti Asih Tangerang.  

Berdasarkan tabel 4.3 distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan nyeri 

sebagian besar nyeri sedang sebanyak 44 responden (83%).  Dispepsia merupakan kumpulan 

keluhan atau gejala klinis yang terdiri dari rasa tidak enak atau sakit perut pada saluran cerna 

bagian atas. Dispepsia menggambarkan keluhan atau kumpulan gejala (sindrom) yang terdiri 

dari nyeri atau rasa tidak nyaman di epigastrium, mual, muntah, kembung, cepat kenyang, rasa 

perut penuh, sendawa, regurgitasi, dan rasa panas yang menjalar di dada. Sindrom atau keluhan 

ini dapat disebabkan atau didasari oleh berbagai penyakit, tentunya termasuk juga di dalamnya 

penyakit yang mengenai lambung (Abdullah, M., & Gunawan, 2012).  Perubahan pada pola 

makan masih menjadi salah satu penyebab tersering terjadinya gangguan pencernaan, termasuk 

dispepsia. Pola makan yang tidak teratur dan gaya hidup yang cenderung mudah terbawa arus 

umumnya menjadi masalah yang timbul pada masyarakat. Kecenderungan mengkonsumsi 

makanan cepat saji dan makanan instan, gaya hidup menjadi lebih sedentary, stres, dan polusi 

telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Gaya hidup dan kebiasaan makan yang salah 

akan secara langsung akan mempengaruhi organ-organ pencernaan dan menjadi pencetus 

penyakit pencernaan (Indra et al, 2023). 

Mengetahui hubungan tingkat stres dengan nyeri pada pasien dispepsia Ruang Nusa 

Indah di RSU. Bhakti Asih Tangerang.  

Tabel 4.4 menunjukkan menunjukkan hasil hubungan antara tingkat stress dengan Nyeri 

Pada Pasien Dispepsia Ruang Nusa Indah Di Rsu Bhakti Asih Tangerang Bulan Agustus - 

Oktober 2024. Hasil penelitian ini untuk variabel tingkat stress mayoritas tingkat stressnya 

ringan (54,5%) dan variabel nyeri dalam kategori sedang (90,9%). Berdasarkan uji statistik 
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menggunakan uji korelasi spearman rank didapatkan tingkat kemaknaan p-value =0,000 

sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan antara tingkat stress dengan Nyeri Pada Pasien 

Dispepsia Ruang Nusa Indah Di Rsu Bhakti Asih Tangerang Bulan Agustus - Oktober 2024. 

Koefisien korelasi dalam penelitian ini memiliki korelasi positif yang signifikan antara tingkat 

stress dengan Nyeri Pada Pasien Dispepsia ( r = 0,462; p = 0,000) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa nyeri dalam tingkat sedang maka tingkat stress pasien dispepsia akan semakin 

rendah.Pasien yang mengalami keluhan dispepsia sering disertai dengan rasa nyeri  atau rasa 

tidak  nyaman  dibagian  perut.  Nyeri  merupakan  bentuk  ketidaknyamanan    yang  dapat 

dialami  seseorang.  Rasa  nyeri  menjadi  peringatan  terhadap    adanya   ancaman  yang bersifat    

actual    maupun  potensial.  Nyeri    bersifat    subjektif    dan    sangat    individual.  Respons  

seseorang  terhadap  nyeri  dipengaruhi  oleh  faktor  jenis  kelamin,  usia,budaya, 

perhatian,ansietas, keletihan, pengalaman sebelumnya, gaya koping,dukungan keluarga dan  

sosial.  Faktor-faktor  yang  mempengaruhi  pengalaman  nyeri  dirasakan  individual, sehingga  

sulit  menentukan  atau  menilai  nyeri  yang  dialami  oleh  pasien.  Perawat  dapat memberikan  

pelayanan  kepada  pasien  yang  mengalami  nyeri  abdomen,  mampu  untuk memahami pasien 

secara individual terkait dalam pengelolaan nyeri (Laili, 2020). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 47 responden dengan judul 

Hubungan Stres Dengan Nyeri Pasien Dispepsia Ruang Nusa Indah di RSU. Bhakti Asih 

Tangerang dapat disimpulkan Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan 

tingkat stress sebagian besar tingkat stress ringan sebanyak 33 responden (62,3%). Distribusi 

frekuensi karakteristik responden berdasarkan nyeri sebagian besar nyeri penelitian ini untuk 

variabel tingkat stress mayoritas tingkat stressnya ringan (54,5%) dan variabel nyeri dalam 

kategori sedang (90,9%). Berdasarkan uji statistik menggunakan uji korelasi chi square 

didapatkan tingkat kemaknaan p-value =0,001 sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan 

antara tingkat stress dengan Nyeri Pada Pasien Dispepsia Ruang Nusa Indah Di Rsu Bhakti 

Asih Tangerang Bulan Agustus - Oktober 2024. sedang sebanyak 44 responden (83%). 
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